
BAB IV 

!HALlSA PERENCANMN DAN PERARCANGAN 

WISHA PELAYANAN DAN PERAliATAN LANJUT USIA 

Dalam perencanaan dan perancangan wisma lanjut usia 

ini berpijak pada permasalahan umum maupun khusus dengan 

suatu urutan strategi pembahasan~ sebagai berikut: 

IV.A. Pendekatan Ungkapan Bentuk dan Pola Susunan 

1.	 Pendekatan Ungkapan Bentuk 

Wisma lanjut usia merupakan wadah penampungan 

dengan kegiatan pelayanan dan perawatan. Dengan 

berdasarkan kriteria,faktor penentu dan penunjang 

antar kelompok kegiatan~ maka ungkapan bentuk 

dan Pola susunan dengan pertimbangan sebagai 

berikut: 

a. Koordinasi 

b. Tuntutan pelayanan 

c. Tuntutan perawatan dan pembinaan 

d.	 Tuntutan pengawasan 

e. Tuntutan pencapaian terhadap fasilitas 

Dari banyak kemungkinan penataan kelompok~ maka 

dipilih alternatif yang mendukung kegiatan pe­

layanan dan perawatan sebagai berikut: 

g
.~. 

Q:-902 
1). Bentuk terpisah dan mengelompok. 
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a. Koordinasi lebih mudah dan cepat 

b.	 Tuntutan pelayanan mudah diberikan dengan 

baik. 

c.	 Tuntutan perawatan dan pembinaan lebih 

efektif dan efisien diberikan. 

d.	 Tuntutan pengawasan maupun perlindungan 

antar kelompok akan sama dan efektif. 

e.	 Tuntutan pencapaian fasilitas mempunyai 

kesamaan, mempermudah dan efektif menca­

painya bagi lanjut usia. 

2).	 Bentuk gabungan massa dengan ruang terbuka di 

tengah. 

a. Koordinasi mudah djbe~ikan keseluruh unit r hunian lanjut usia. 

b.	 Tuntutan pelayanan kurang efektif diberi ­

kan dan tidak merata tingkat pelayanannya 

c.	 Tuntutan perawatan dan pembinaan kurang 

mendukung. 

d.	 Tuntutan pengawasan dapat menyeluruh akan 

tetapi kurang efektif. 

e.	 Tuntutan pencapaian fasilitas tidak mem­

punyai tingkat kesamaan terhadap hunian 

lanjut usia. 
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3),	 Bentuk Tertutup . 
a.	 Koordinasi mendukung terhadap unit hun ian 

lanjut usia. 

b.	 Tuntutan pelayanan tidak efektif dan ku­

rang cepat diberikan. 

c.	 Tuntutan perawatan dan pembinaan tidak 

mendukung terhadap lanjut usia maupun ba­

gi petugas dalam melakukannya. 

d.	 Tuntutan pengawasan sangat kurang dan ti ­

dak dapat diberikan secara menyeluruh 

atau merata. 

e.	 Tuntutan pencapaian fasilitas menyulitkan 

bagi lanjut usia dan pelayanannya tidak 

mendukung. 
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Penilaian 

Untuk memilih ungkapan bentuk mass a bangunan yang 

sesuai pada wisma pelayanan dan perawatan lanjut 

usia. 

I f ~ I	 I I . I 
f NO. f -'.... ALTE., BOB01, BENTUK I BENTUK GAB. I BENTUK 
: :KR IlE. ........:	 : TERPI SAH : "ASSA : TERTUTUP
 I .... 
.:----:------------~-------:~----------:,----------:,---------: 
: 1. : Koordinasi: 8	 : --' .... 300: ............ 240: ........ , 240: 

:30 ' , :30 '.... :30 ' .... : .... , ,I ._----- I	 ._---­ ~I ----~._-- ~ 

" f" " '.... •
 
: 2. : Pelayanan : 10 : ", 300: .... , .... 240: ........ , 240:
 
I I "30' .... , '30 '
l'tO	 J 
I I I	 I ....... _'" "I ......... I

I ' '	 I ----~._---- ~I __- ~I 

I. It....... '" «.... I
 

: 3. : Perawatan : 10	 :........ 300:........ 240:', 24{l:
.... .... , 
:: .:	 :30 ........: 30 '....: 30 " :
 
:----:------------:-------:,,---------~:,---------~:~---------~ 
: 4. : Pengawasan: 10 : .... , 300:', 200: .... , 200: 
I I 130' , I 20 .... , ' 20 .... .... II
 
II I' 'I JI ....... ~I ....... ~II .... ~I
 

" I....... f' " . 
: 5 : Pencapaian: 10 :............ 300: " 240: .', 200: 
J I " 'til .... '30 .... , '20" I
I I	 ,,,,,,,, "I ....... ' ....... I
' II '	 t ~_v ~I ~J 

«« •• , f I 

: SCORE : : 1500	 : 1160 : 1120 :
 
1
 

KETERAN6AN: 

N1Ial 40 = sangat ball 

Nilai 30 = baik 

Nilai 20 = cukup 

Nilai 10 ~ kurang 

Dari hasil penilaian di atas terpilih bentuk 

terpisah dan mengelompok. 
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Galllbar 1.	 Ungkapan Bentuk terpisah dan 
lIlengelompok. 

1.	 Kelompok Hunian Lanjut Usia 

...a,. . , 
d~
'(i"C:'. 

c 
'~"'''' 

I	 .c·,-r~~~~.~" -- ._-­

~'f.. '.,:· 
l e$.YfS: 

2.	 KelolllPok 

Keterangan: 
a.	 KelolllPok hunian 

terdiri 4 unit wis­
ma dan ruang bersa­
mao 

b.	 Fasilitas pelayanan 
pendukung . 

c.	 Unit hunian lanjut 
usia. 

d.	 Ruang bersama. 
e.	 Unit pendamping. 

a. Unit rUlllah lanjut 
usia dihunia 5 org. 

b. Unit ruana pendam­
ping sebagai penga­
suh, pembilllbing. 

C. Unit ruang bersallla 
dalalll kelolllPok 

d. Unit pendukung. 
~ I	 • 

3.	 Tinjauan Kelolllpok 

a.	 Jumlah hunian lanjut usia 24 unit rumah 

terbagi atas 6 kelolllPok, setiap kelolllpok 

4 unit rumah tinggal lanjut usia disertai 
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pendamping sebagai pengasuh dan pembimbing 

kelompok. 

b.	 lsi tiap unit rumah tinggal 5 orang lanjut 

usia. 

c. Dasar pembentukan kelompok: 

- Lebih mudah, cepat dalam pemberian pela­

yanan dan perawatan. 

- Pengawasan yang sifatnya perlindungan pa­

da kelompok lanjut usia lebih baik dan 

lebih efektif. 

- Koordinasi dalam memberikan pembinaan dan 

bimbingan sangat mudah dan efektif setiap 

kelompok. 

-	 Tuntutan terhadap pelayanan fasilitas 

pendukung secara menyeluruh mempunyai 

tingkat kesamaan terhadap setiap kelompok 

hunian lanjut usia. 

_I' 

tio pembibingan untuk pekerja sosial, 

kursus diisyaratkan 1:15 sId 30 orang. 

2.	 Pendekatan Pola susunan kegiatan pelayanan 

Pola susunan kegiatan berdasarkan faktor penentu 

antara lain: 

1). Jenis kegiatan 

2). Proses kegiatan pelayanan 

3). Berdasarkan sifat kegiatan 

4). Hubungan antar kegiatan pelayanan 
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Pola dasar susunan kegiatan pelayanan wisma lanjut 

1l.S.i..a 

1). Berdasarkan jenis kegiatan 

. Keterangan: 
a.	 Kegiatan hunian LU 
b.	 Fasilitas pelayanan/ 

pembinaan 
c.	 Perawatan 

2). Berdasarkan proses kegiatan 

__ Id1 
,,~ 

,." II 
" I I

I I 
I 

V. 

Keterangan: 
a.	 Kegiatan Privat 
b.	 Kegiatan semi privat 
c.	 Kegiatan umum 
d.	 Kegiatan service 

3). Berdasarkan sifat·Kegiatan 

Keterangan: 
a.	 Tenang 
b.	 Peralihan 
c.	 Ramai 
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4). Berdasarkan hubungan antar kegiatan 

a.	 Kelonpok hunian LU 
b.	 Kelonpok pembinaan 

dan nedis 
c.	 Kelompok pengelola 
d.	 Kelompok service/ 

pel. kegiatan. 

IV.B. Pendekatan Konsep Ruang 

1.	 Tuntutan Wadah Kegiatan 

Kebutuhan macam ruang dan pengelonpokan ruang, 

berdasarkan dari program kegiatan yang ada 

dalam wisma pelayanan dan perawatan lanjut usia 

yang terbagi atas: 

1). Kegiatan hunian lanjut usia. 

2). Kegiatan pelayanan perawatan hunian LU 

3). Kegiatan hunian karyawan 

4). Kegiatan pengelolaan 

5). Kegiatan pelayanan pendukung 

6). Keg1atan serV1ce 

7). Kegiatan pelayanan pusat 

lj"~7~~'\:: ~>.
 
,(ie/!;; '\'1 .,,~~~;..:;,.;.:. ~ 
"·.'.Lc li"\"~ '" '.~Ni(·'J
I'-',~¥\h'~~f'" --'1/

\ .... "0' ~.';lf,\\~l~I. ~•\.:..-.,-.;1\1, I ,,,,,,\\\'?"/!', I 
~;;~~"\ \\\·I-;·Y '4'" fJ 

~:f;~~ 
~~ 
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Tabel vii. Tuntutan Wadah Kegiatan 

NO. l'lACAi1 KE6IATAN I TI'"'T'ITA>I UADAH, .,Hl U Hn nH H 

i:E6!ATAN 
1 1 1 J 

t l f f 

1. :Kegiatan Hunian Lanjut Usia : 
- Kegiatan tidur :- Ruang tidur 

:- Kegiatan duauk, santai melanjutkan:- Ruang tamu 
: pekeriaan ketralpilan 
:- Kegiatan landi, buang air kecil, :- Ruang lavatory 
: buang air besar. • : 
:- Kegiatan makan :- Ruang lakan 
:- Kegiatan ieiasak :- Ruang pantry 
,I

2.	 :Kegiatan pelayanan peraNatan hunian 
:- Kegiatan mengaNasi, Bengkoordinasi:­ Ruang piket 

peraNatan dan kebutuhan lanjut pekerja sosial 
usia. 

\-	 l'lengkoordinasi kegiatan peraNatan,\- Ruang kepala 
ketatausahaan dan administrasi. : "isla 

:- Kegiatan lelasak :- Ruang pantry 

3.	 :Kegiatan pelayanan hunian karya"an 
:- Kegiatan tidur :- Ruang tidur 
:- Kegiatan santai, melakukan kegiat-:- Ruang talu 
: an lanjutan, lenerila taBu. 
:- Kegiatan santai bersala keluarga, :- Ruang keluarga 
: bercengkrala. 
:- Kegiatan lakab bersala (dalal ke- :- Ruang lakan 

luarga) 
:- Kegiatan lela~ak :- Ruang dapur 

Kegiatan landi, berak. :- Ruang lavatory 
:- Henyilpan peralatan/perabot. :- Ruang gudang 

I 
---l------ ­

4.	 :Kegiatan pengelola 
:- Kegiatan ruang tunggu, pengunjung,:- Entrance hall 
: talu 
:- Kegiatan leneri.a talu, pengunjung:- Ruang talu 
:- Kegiatan aengelola dan koordinasi :- Ruang pilpinan 
: pelaksanaan pelayanan serta pera-: "isla 
: Natan. 
:- Kegiatan keuangan, ulue, logistik.:- Ruang adminis­
:- Kegiatan lenyiapan buku, literatur: trasi 
: pelbaca. I 

I 

:- Kegiatan rapat evaluasi kegiatan :- Ruang rapat 
:- Kegiatan parkir lobil, kendaraan :- Ruang garasi 
: dinas. I

I 

:- l'lenyilpan peralatan dan bahan :- Ruang gudang 
:- Kegiatan buang air kecil, landi, - Ruang lavatory 
: berak. 
I
 
I
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! NO. ! l'IHeMl KE6IATAN TutHUTAN iliADAH
 
KESIATAi4
 

J~~ '	 i , 

It' • 

5.	 :r.egiatan Pelayanan Pendukung Pejti- : 
:naan. 
:- Keg!atan bersa.a melakukan ketras-:- Huang serba 
: pilan dengan pembimbing. : guoa/aula 
:- l'Ielakukan seJbahyang :- Ruang beribadah: 

: liushola 
:- Kegiatan senal, olahraga ringan :- Fasilitas olan 

~	 raga, 
:- l'Iendengarkan lusik bersama, berkeT :- Fasilitas rek­
: bun, bertalan. : reasi. 

6.	 :Kegiatan service 
:- Kagiatan iaga :- 6ardu jaga 
:- Parkir kendaraan :- Ruang garasi 
:- SUlber tenaga penerangan :- Huang generator: 

:-	 Huaog lekanika 
I 
I 

I7.	 :Kegiatan pelayanan pusat I 

:- Kegiatan meiasak untuk pelayanan :- Ruang dapur 
: pusat. 
:- Kegiatan lencuei :- Ruang euei 
:- Kegiatan lenyetrika :- Ruang setrika 
:- Pelayanan kesehatan, pengobatan :- Ruang klinik 

-: kesehatan 
:- Pelayanan laniut usia kondisi le- :- Huang isolasi 
: lah. 
:- Peaharingan jenazah. :- Huang jenazah 

I 
I 

2. Kebu tuhan Ruang 

Berdasarkan tuntutan wadah kegiatan di atas. 

maka dapat ditentukan kebutuhan ruang pada wisma 

pelayanan dan perawatan lanjut usia sebagai 

berikut: 

1). Unit hunian lanjut usia. terbagi atas bebera­

pa unit rumah. 

- Ruang tamu. diberikan setiap satu unit ru­

mah. 

Ruang tidur. satu ruang untuk dua tempat ti 

dur berdampingan dan satu unit wisma ± 4-5 



48
 

ruang tidur. 

- Ruang Lavatory,setiap unit rumah. 

- Ruang makan, setiap group unit rumah. 

- Pantry, setiap group unit rumah. 

2).	 Unit pelayanan perawatan hunian lanjut usia. 

- Ruang piket pekerja sosial 

- Ruang kepala wisma
 

- Ruang pantry
 

3).	 Unit kegiatan hunian karyawan. untuk satu 

unit hun ian mempunyai macam ruang sebagai 

berikut: 

- Ruang tamu 

- Ruang makan 

- Ruang keluarga 

- Ruang t idur 

- Ruang dapur 

- Ruang lavatory 

Huang gudang 

4). Unit Kegiatan pengelola. 1 
- Entrance hall 1

1 

- Ruang tamu ~ 
I 

- Ruang pimpinan wisma	 ! 

- Ruang administrasi 

- Ruang perpustakaan 

- Ruang rapat 

- Ruang garasi 

- Ruang gudang 

- Ruang Lavatory 
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-	 Ruang parkir 

Gardu jaga
 

- Ruang garasi
 

- Ruang generator
 

- Ruang mekanikal/elektrikal
 

7). Unit kegiatan pelayanan pusat, macam ruang
 

sebagai berikut:
 

Ruang dapur Ilmum/gudanQ;
 __J
:' 

Ruang cuci 

r- Ruang seterika
 

- Ruang klinik kesehatan (bisa untuk umum)
 

- Ruang isolasi
 

- Ruang j enazah
 

3.	 Besaran Ruang 

Penentuan besaran ruang berdasarkan standart 

luasan yang diambil dari buku neufert architeck 

data dan Housing for the Elderly. 
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Contoh perhitungan: 

D1ketahu1: 

a.	 Standart unit hunian lanjut usia 

Ruang duduk 2,5 m2 /org 

Ruang makan 3,15 m2 /org 

Ruang tidur 7,2 m2 /org 

Ruang lavatory 6,8 m2 /org 

Ruang pantry 3,7 m2 /org 

b.	 Kapasitas tampung yang diwadahi ± 125 orang 

lanjut usia. 

c.	 Sirkulasi diambil 15 %, sehingga untuk perhi­

tungan kebutuhanruang pada unit hunian lanjut 

usia sebagai berikut: 

-	 Ruang tamu, 125 klien 

125 x 2,5 m2 /org = 312,5 m2 

- Ruang makan, 125 klien 

a125 x 3,15 m2 /org = 393,75 m

-~ang tidur 125 klien 

125 x 7,2 m2 /org = 900 m2 

- Ruang lavatory, 125 klien 

12,5 x 8 m2 /org = 100 m2 

- Ruang pantry 125 klien 

125 x 3,7 m2 /org = 46,25 m2 

+ 
Luas = 1752,5 m 

Sirkulasi 15 % x 1752~5 = 262,9 m2 

+ 
Total luas = 2.015,5 m2 

Dari perhitungan secara keseluruhan diperoleh 

luas total pada wisma pelayanan dan perawatan 



51 

---~- "--------~--"- ­- -----_. ­

lanjut usia masing-masing unit kegiatan seba­

gal. berl.kut: 

1). Unit hunian lanjut usia 2.015,4 m2 

2). Unit pel. dan per. hunian 200,1 m2 

3). Unit kegiatan hunian kary. 102,56 m2 

4). Unit kegiatan pengelola 242,1 m2 

5). Unit pel. pendukung pemb. 286 m2 

6). Unit pelayanan umum 96 m2 

7). Unit kegiatan pel. pusat 612,8 m2 

+ 
Total luas 3.555,96 m2 

· 

Untuk perhitungan besaran ruang secara rinci 

setiap unit kegiatan pelayanan tersebut di 

atas, terlampir pada lembar lampiran. 

IV.C. Tata Ruang 

1.	 Dasar pengelompokan ruang dipertimbangkan terha­

dap jenis kegiatannya. 

1). Kelompok kegiatan site. 

Merupakali kegiatan peralihan dari lingkungan 

luar ke dalam wisma, meliputi: 

- Pintu masuk/keluar 

- Parkir kendaraan 

- Areal kedatangan 

Areal service
 

- Security
 

2).	 Kelompok kegiatan penerima 

Kegiatan transisi. kegiatan site beralih ke 

dalam kegiatan selanjutnya: 
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- Ruang hall
 

- Ruang tamu
 

3).	 Kelompok kegiatan pengelola 

Kegiatan yang mengatur dan mengkoordinasi 

program perawatan wisma lanjut usia yang 

meliputi, 

- Ruang administrasi 

Ruang pimpinan wisma
 

- Ruang rapat
 

- Ruang perpustakaan
 

Ruang service 

4).	 Kelompok kegiatan sosialisasi 

Kegiatan pertemuan antara lanjut usia dengan 

masyarakat sekitar/luar meliputi: 

- Ruang serba guna/aula 

- Ruang kerja bagian sosial 

- Ruang beribadah/mushola 

5).	 Kelompok kegiatan hunian lanjut llsia 

Kegiatan bertempat tinggal bagi lanjut usia 

- Unit hunian lanjut usia 

6).	 Kelompok kegiatan pemeliharaan dan perawatan 

- Ruang piket pekerja sosial 

- Ruang pantry 

- Ruang Kepala Wisma 

- Ruang lavatory 

7).	 Kelompok kegiatan pelayanan lanjut usia 

Kegiatan pelayanan hidup sehari-hari para 

lanjut usia: 
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- Ruang dapur umum
 

- Ruang cuci
 

- Ruang setrika
 

8) •	 Kelompok kegiatan medis/fisik 

Kegiatan pelayanan dan pengawasan lanjut usia 

meliputi: 

- Ruang isolasi 

- Ruang klinik 

- Ruang j enazah 

9) .	 Kelompok kegiatan utilitas. 

Kegiatan pendukung program pelayanan lanjut 

usia. 

- Ruang garasi 

- Ruang generator 

- Ruang mekanikal 

Menara air 

10). Kelompok kegiatan hunian karyawan. kegiatan 

tempat tjnggal karyawan 

Unit hun ian pimpinan wisma
 

- Unit hun ian kepala wisma
 

- Unit hun ian karyawan
 

- Unit hunian tamu
 

11).	 Kelompok kegiatan rekreatif 

Sebagai kegiatan pelengkap yang bersifat 

hiburan dan pengisi waktu luang. 

- Ketrampilan 

- Kesenian 

- Fasilitas olah raga 

- Taman 
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2. Zoning 

Pendaerahan kelompok kegiatan ditentukan oleh 

faktor sebagai berikut: 

1). Tingkatan privacy 

2). Program pelayanan 

3).	 Karakteristik lingkungan 

4). Tingkatan kegiatan pelayanan 

1).	 Tingkatan privacy membentuk beberapa zone: 

a.	 Zone publik 

-	 Kelompok site
 

Kelompok penerima
 

b.	 Zone semi privat
 

- Kelompok pengelola
 

- Kelompok sosialisasi
 

- Kelompok rekreatif
 

- Kelompok pelayanan
 

- Kelompok utilitas
 

- Kelompok hun ian karyawan 

c). Zone privat 

- Kelompok hun ian lanjut usia 

- Kelompok pemeliharaan 

I II r·o,:'·:·;:· "'T#:'L 'l~J1. ," I.•••.•..• a .. ' 

: ­'. : 
~~...,. .... , 

a.	 Zone publik. 
b.	 Zone semi pri ­

vat. 
c.	 Zone privat. 

Gamb.2 Zoning tingkatan privancy 
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2).	 ~rogram pelayanan membentuk beberapa zone an­

tara lain: 

a. Zone pelayanan lanjut usia 

Kel. 

- Kel. 

hunian lanjut usia 

pemeliharaan 

~~ - Kel. medis 

b. Zone pelayanan 

- Kel. site 

- Kel. pelayanan 

c. 

- Kel. utilitas 

- Kel. hun ian karyawan 

Zone pengelolaan 

~ 

- Kel.penerima 

- Kel. pengelolaan 

d. Zone rekreatif 

- Kel. rekreatif 

- Kel. sosialisasi 

1 

I 
~ 

.... t -­ . - t 

Gamb.3. Zoning pengelompokan 

Keterangan: 
A. Zone pelayanan hunian LU 
B. Zone pelayanan 
c. Zone pengelolaan 
D. Zone	 rekreatip 
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3).	 Karakteristik dengan lingkungan membentuk be­

berapa zone antara Ia1n: 

a.	 Zone ramai 

-	 Kelompok site
 

Kelompok penerima
 

b.	 Zone transisi
 

- Kelompok pengelolaan
 

- Kelompok sosialisasi
 

- Kelompok pelayanan
 

- Kelompok utilitas
 

- Kelompok hun ian karyawan
 

- Kelompok rekreatif
 

c.	 Zone tenang
 

- Kelompok hun ian
 

- Kelompok pemeliharaan
 

- Kelompok medis
 

4).	 Tingkatan kegiatan. membentuk beberapa zone
 

antara lain·
 

a.	 Zone perawat
 

- Kelompok pemeliharaan
 

- Kelompok pelayanan
 

- Kelompok medis
 

- Kelompok hun ian karyawan
 

- Kelompok utilitas
 

- Kelompok rekreatif
 

b.	 Zone pengelolaan
 

- Kelompok pengelolaan
 

- Kelompok rekreatif
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c.	 Zone tamu 

Kelompok slte 

Kelompok penerima 

- Kelompok sosialisasi 

-. 
.Q~:'
'lJ'9t,o..:­ -

Gamb.4. Zoning tingkatan kegiatan 

Keterangan: 

A. Zone	 Perawatan LU 

B. Zone	 pengelolaan 

C. Zone	 talu 

3. Organisasi Ruang 

Pola hubungan ruang dan organisasi ruang dibagi 2
 

bag-t-an .
 

1). Organisasi ruang makro dan.
 

2). Organisasi ruang mikro.
 

1). Organisasi ruang mikro. mempertimbangkan fak­

tor penentu antara lain: 

- Fungsi kelompok kegiatan 

- Sirkulasi antar kelompok kegiatan 

- Tingkatan hubungan antar kelompok kegiatan 



58 

Ganbar 5. Bagan sirkulasi organisasi ruang 

lla"Kro 

Keterangan: 
: Sirtulasi karyawan
 

~~ : Jalan kritis
 
~!'=' == : Sirkulasi talu
 
=---/(D- -- : Jalan kritis
 

I Sirkulasi lanjut usia 

~ 

~-

2).	 Organisasi Ruang mikro, mempertimbangkan ter­

hadap: 

- Fungsi/aktifitas ruang 

- Intensitas hubungan ruang 

- Sirkulasi aktifitas 

Kelolpot site 

Kelolpok peneriaa 

Kelo.pot pengelola 

~;-------~ ~r-'- ­ i 

Kelo.pot honian lUI !il ~ I 

Kel. peleliharaan~. II 

I': ~ 
....-------- ---@ I'I Kelolpok aedis r:~~: ...-a) 

Kelolpok pelayanan 

Kelolpok utilitas 

Kel. hunian kary. 
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o 
~; 3. Parkir 
o ~ 

.-I ~ 
Q).... 4. Areal service 

I:ld 'tlO: 
Q) 1---+----------1:: 
~ 5. Security 

1.1 Entrance/hall 

c 2. r Ruang hiU 
~ 

-+J 
~ 3.1 Huang adlinistrasi.f"'I IS 
~.-Il I k 
Q) 0 
:'::.-1 4.1 Ruang tata usaha 

Q)
:.::'tlO1 I k 
o C 5.1 Ruang pilpinan wisla.0. Q) 
iii cd I k 
o 6.1 Ruang rapat.-I 
Q) 

I:ld 7.1 Huang perpustakaan 

S.l Ruang service 

.-I 
~ ~ 1. Huang serba guna 

.... rll 1--1----------1(
aJ ~ o 111 2. Huang lushola 
Vol .... 

; 1. Huang duduk 
.... "IS L 

§ ~ 2. Ruang lakan 
~ ~ \. 

~ ~ 3. Ruan n tiduro - ., 

~ ; 4. Ruang pantry 
.-I .-I 1--+-----------1(
Q)

ba 5. Huang lavatory 

c 1.1 Huang piket=-~3gL:J Ruang pantri l 
Q) c: 3. I Ruang Kepala wisla 
Ct\U 

~ .: 1.1 Ruang dapuro~ IS
; l--"ll~~----- L 

o >- 2 k2. I Ruang cuci 
.-I IS I 
Q).... -rl-;,::-=-~---\ 
~ 0 3.13. Ruang seterika ___a.. k 
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1.r ~tiang isolasi 

3.r Ruang jenazah 

. 1., Ruang garasi 
~ 11

&~f 2.! Ruang generator 
S'" o f""'l . 

f""'l '" I 3. [ ~Ilang le~anil:al 
Q).+J 

=-::: :s 
4. Ruang gudang 

1. Rllang talU , 
C C

­

IS.., ~ [ 2.[ Ruang ieluarga 
IS «I 
PI >. 
~ ,.. [ 3.! Rllang lakin 
Q) «I 

.:.= ~ 

:.:: c 14·1 Ruang tidur 
0 «I

8' ~ [5. f Ruang pantry 
o :s 

....t :c Ruang lavatory 
=-::: 
Q) 6. 

Ruang gudang7. 

IV.D. Karakteristik Ruang 

1. Kelompok Kegiatan Site 

a. Tingkat Urgensi 

Tabel VIII. Karakt. Kel. Kegiatan Site 

! NO.! Karakteristik Ruang!Penca- !Orien-!Sir~u-!penga-!Suasana! 
: : : paian :tasi :lasi :lIasan :Ruang : 
1 ' 1 1 1 1 .' , 

I t I I I • I • 

: 1.
1 

: Pintu lasuk/keluar:
1 -------­ 1 

• : 0 : :.:
-,------,------,-----.1 

: 
-

• I ".. I f 

I • I rea "ella angan I I I • I I'2'"A l~·t '·0'.' '.'I 
1 1 -------- 1 .'. 1 1 -,. , 

I I I I I • f t 

'3 'P ~. '" • ' • ' ,I • I I I • I I Iar"lr 
1 1 ------- --1_-- 1 1 ,------'. , 
I I I t fit f 

'4'A I· , '0'0'I • I rea servIce II I II I 

' 1 --------------,- .1. -.'. 1 -.1 .' 
f • •••••• 

'5'·t "I I.' II • secun y I , II I I I 

Keterangan: 4t = vital 
0= penting 
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b. Bahasan 

a). Pinta masak/keluar 

- Pencapaian, penentuan dipengaruhi oleh 

type jalan, kepadatan lalu lintas. 

ukuran dan bentuk site, jarak pandang 

serta areal peralihan dari jalan ke 

site. 

- Orientasi. berkaitan terhadap masalah 

kawasan dengan pengaruh pencapaian ke 

dalam site. 

-	 Pengawasan, dengan memperhitungkan ter­

hadap ketinggian vegetasi, jarak pan­

dang. 

Kegiatan pelayanan 

Areal kedatangan
-_.._- - --._- ­
ke~iatan penerima 

e dalam site. 

- b). Areal kedatangan 

- Pencapaian, dengan pertimbangan terhadap 

visual accesibilitas, jarak terhadap 

pintu masuk. 

- Orientasi. pertimbangan dipengaruhi oleh 

tata perkerasan dan landscape 

- Suasana ruang, memiliki sifat terbuka, 

akrab dan mengundang. 
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c). Parkir 

Pencapaian, d iper·t imbangkan terhadap Ja 

rak areal kedatangan. 

- Sirkulasi, dipertimbangkan terhadap ukur 

an pergerakan kendaraan dan tata ruang 

luar. 

- Pengawasan, dipertimbangkan terhadap ja­

rak dan keamanan serta ketinggian 

vegetasi. 
l?intu service 

kegiatan pelayanan 

privat 

,I I~pendukung pembinaan 

Gamb. 7. Arah masuk/pintu service. 

d). Areal service 

- Sirkulasi, dengan pertimmbangan adanya 

pintu masuk samping dan tingkatan kegia­

tan. 

- Pengawasan, pertimbangan terhadap letak 

pintu samping serta vegetasi. 

e). Security 

- Orientasi. dipertimbangkan terhadap pe­

ngaruh jarak pandang. 

- Pengawasan, pertimbangan terhadap tata 

letak dalam site dan tinggi vegetasi 

yang ada. 

';. 

f 
-~~ 
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2. Kelompok Kegiatan Penerima dan Pengelola 

a. Tingkat Urgensi 

Tabel ix. Karakt. Kel. keg. pener. dan Pengelola 

I MO I V-raLterl'ctl'L Ru-ng1penc- lorl'e~_l~:r~u-Ipenga-i~n-c'nalIn. It,d	 '" .. '" • ci I ci- lilt.... .1., 1'\ f I I "'loI.i::I __ c1 I t 

: :	 : paiiln :tasi :1asi :nasan :Ruang : 
' I	 I i I , , , 

I I	 " f f I I 

I .,	 I I I I , I.uang lid'1 R ~-ll ' . ' , ,I	 I.'
1 1	 , , , 1 11 
I (	 Iff , I I 

: 2, : Ruang taju : : : : 0 : 0 
1 I	 i J I I ' 1 

, I I I , I i ( 

I ,), I uang a 1II1nls.raSl I I I II I''''R d"t ".' I '0' ,, ,	 , f I J 1 , 

( I	 I! f I 1 I 

: 4. : Ruang kepala lliSla: • : O. : : : 0 : 
1 1 1 1 , 1 -, 

' 
~ I	 I & t ( f I 

'c'RI .', I - '. II II II II II.uang rdpa t I 
1 '	 i I I i 1 , 

I ,	 ,t I I I f 

I 6 'R P t L.. , 0' '0 I • ' I • I	 I I II I I I.uang erpus a~ddn 
, ,	 , 1 1 1 1 1 

I I " I I I :' 

I J: 10 . I I ,0' 
, .', ...uang serVlCe I II	 I I 

I I	 I I 

Keterangan:.= vital 
0= penting 

b. Bahasan 

a). Ruang hall 

Pencapaian, pertimbangan terhadap letak 

pinta masak dan keterbakaan visual. 

Orientasi, dengan orientasi ke dalam 

Suasana ruang, memberikan suasana intim, 

akrab tidak formal. 

b).	 Ruang tamu 

Pengawasan, pertimbangan adanya tata le­

tak dengan ruang tat a usaha dan adminis­

trasi. 

Suasana ruang, dapat memberikan suasana 

intim dan berwibawa. 



c). 

d). 

Ruang administrasi 

Pengawasan,dapat memberikanpengawasan 

kegiatan lanjut usia dalam lingkungan 

wisma. 

- Orientasi, dapat memberikan pengawasan 

pada hunian lanjut usia serta mendapat­

kan pencahayaan alami. 

Ruang kepala wisma 

- Pencapaian, kemudahan hubugan pertimbang 

an terhadap kedekatan dengan ruang tamu 

ataupun ruang administrasi/tata usaha. 

- Orientasi, dapat memberikan pengawasan 

pada hun ian lanjut usia, pencahayaan 

alami. 

- Suasana ruang, berkesan intim, wibawa, 

dan tidak melelahkan pemakai. 

Kegiatan Privat 
s€:"inTPriv'at 

---+ 

Gamb. Pengawasan satpam 
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e) . Ruang rapat 

- Pencapaian, dapat dijangkau dengan mudah 

dari ruang lain, ruang pimpinan serta 

ruang administrasi. 

f). Ruang perpustakaan 

- Pencapaian, pertimbangan terhadap pema­
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kai yang dilayani, tuntutan ruang. 

Pengawasan, dapat diatur dengan adanya 

pertimbangan ventilasi. 

- Suasana ruang, menuntut ketenangan per­

timbangan letak, orientasi ruangan. 

g). Ruang service 

- Pencapaian, pertimbangan mudah melayani 

terhadap kegiatan kelompok pengelola. 

3. Kelompok hunian lanjut usia 

a. Tingkat urgensi 

Tabel x. Karakterisik Kel. hunian lanjut usia 

! MG.! Karakteristik Ruang!Penca- !Orien-!Sirku-!penga-!suasana!
 
: paian :tasi :lasi :wasan :Ruang :
 

' ;	 1 ' , ' .) 1 

tiC • t I j I 

'1 'R - t- , • ' • ' • ' 0 ' • ',	 ., u"ng "au • , I fI I 
1	 ' 1 , ' .1 ­1 
f ,	 f lie f I 

'2'R-• Uclng k I I I «, f la an '.'0'.'0'.'I f 
• '	 ' ' 1 ' .1. 1 

t f	 I f- I I C I 

,~•• . R; ,uang tl'"dur II 0 I 0 ' 0 I 0 ' 0 «III	 ,.« I 
1	 1 ' ' ' .1. 11 
f f	 f I , • r I 

II	 4• 'L-I clva tDry I " 0 I 0 'I 0 II • I' ·0 'I 
• i	 I I I ' .1. •• 

I I	 C, I • f I 

C~I.	 II P-cln tr~ 'I 0 'I 0 'I • 'I 0 If Q 'I 

b. Bahasan 

a). Ruang tamu 

Pencapaian, kegiatan hun ian lanjut usia 

harus mudah dicapai dari semua susunan 

tata ruang dan peletakan pintu. 

-	 Orientasi, diperlukan orientasi/view, 

pencahayaan alami dengan pertimbangan 

adanya bukaan, arah bangunan. 



.....~orientasi 
semi privat 

l~~-~~~. l'tOrientasi 
U'l1lum;Privat 

kegiatan site 
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I
 

I
 

~
- Sirkulasi, tidak overlaping sirkulasi, 

dieapai dengan ukuran ruang yang cukup 

luas dan perletakan perabot. 

- Suasana ruang, dapat berkesan intim dan 

keluasan dengan pertimbangan perbandin­

gan dimensi ruang, pemilihan bahan dan 

warna ruang serta ukuran ruang yang 

cukup keleluasaan. 

b). Ruang makan. 

- Pencapaian, dengan mudah dicapai dari 

semua ruang dengan pertimbangan susunan 

ruang, dan peletakan pintu. 

- Sirkulasi, keleluasaan untuk sirkulasi 

manusia dan peralatan lanjut usia dengan 

pertimbangan ukuran ruang peralatan 

perabot, jalur sirkulasi. 

- Suasana ruang, berkesan intim dan bersih 

dapat dicapai dengan pertimbangan dimen­

si, material dan warna. , 

Gamb. 9. Orientasi Aubungan ruang 

c). Ruang t idur 

- Pencapaian, mempunyai kedekatan hubungan 

mudah dicapai dari ruang tamu, ruang 
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makan dengan susunan tata ruang yang 

trn:::i:k 

- Orientasi, merupakan ruang privat bagi 

lanjut usia, orientasi dan pencahayaan 

alami dicapai dengan perletakan bukaan 

dari pergerakan matahari. 

Suasana ruang, menciptakan suasana in­

tim, tenang dicapai dengan pertimbangan 

dimensi ruang, pemilihan bahan dan warna 

serta pengendalian suara. 

d). Lavatory 

- Pencapaian, dengan mudah dan cepat di­

jangkau dari ruang tidur pertimbangan 

susunan tata ruang. 

- Pengawasan, dapat dengan mudah diketahui 

jika terjadi kecelakaan dalam ruangan 

dicapai dengan pemilihan bahan yang 

aman, spesifikasi design pintu. 

e). Pantry 

- Pencapaian, memberikan kemudahan penca­

paian untuk lanjut usia maupun petugas 

pertimbangan terhadap tata ruang. 
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4.	 Kelompok Pemel1haraan dan Perawatan LanJut OS1a 

a	 Tiii2BBt. u1ieilsi 

Tabel xi. Karakt. Kel. Pemeliharaan dan perawatan 

I	 ( •• I I.'. I I~! NO.l KarakterlstlK Ruang;Penca- ,Orlen-:Slrku-,Penga-:Suasana,
 
: : : paian :tasi :1asi :wasan :Ruilng :
 
1	 1 1 ' 1 1 1 1 

t i f I , tIC
 

, ., u"ng phe , , , ,
I , 
'	 1 0 1 1 1 , I1'l'R- ·.t '.' , '.' 
I	 I ,f' ,t I 

'?	 I K 1- . '0 I I 0 I • ' I , •• ,epa W1Silla , , , , II d	 I 
1	 1 , 1 ' , 1 1 

I I ,I I t I I
 

'~ I o-nt y I • Ii' , I

I ~.	 I,-Q: r I I I I f I 

1 

b.	 Bahasan 

a). Ruang piket pekerja sosial 

- Pencapaian, dekat dengan unit hunian 

lanjut usia dan unit hunian karyawan. 

- Pengawasan, mempermudah pengawasan ke­

giatan lanjut usia dicapai dengan per­

timbangan pengaturan jarak, perletakan 

'bukaan dan alat komunikasi. 
I > - I 

.. _ I 

• \=' } I 

psroup uni t rumah 

> Pencapaian. mudah 

Gamb. 10. Kedekatannubungan antar ruang 

b). Kepala wisma 

Pencapaian, adanya kemudahan pencapaian 

dari unit hunian karyawan maupun hunian 

lanjut usia. 

- Orientasi, mengarah pada unit hunian 

lanjut usia. 
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c). Ruang pantry 

I'encapaiall. deBal deo g8Ji tOallg pjket 

pekerja sosial. 

- Sirkulasi. terletak dalam sirkulasi pe­

layanan makan dengan pertimbangan sirku­

lasi manusia dan dimensi 

peralatan/perabot. 

semi 

•. , ~ Ke lompok 

I 

khusus 

umum 

Gamb. 11. Pengawasan ke Unit Pelayanan 

5.	 Kelompok Kegiatan Hedis 

a. ·Tingkat Urgensi
 

Tabel xii. Karakteristik Kel. Kegiatan medis.
 

! NO.! Karakteristik Ruang!penca- !Orien-!Sirku-!Penga-!Suasana!
 
: : : paian :tasi :Iasi :wasan :Ruang :

•	 a I 1 I I , ­~ 

r	 I I I • I • , I 

: 1.	 : Ruang isoIasi : _: : : u: : 
1	 ' , 1 ' , 1 1 

I r I £ Itt i
 

I 2 I R - ~I··~ I. I '0 I I I
 
I •	 I u~ng" 1n1" I I • I , • 
1	 ' ' 1 1 , 1 • 

I	 f I I I I f r 

"'RI J.	 ,uang jena"a. ~h 'A' I •'a'I I I I 

L----1--------------------~------1------1------1------1-------1 

b.	 Bahasan 

a). Ruang isolasi 

- Pencapaian. mudah dan cepat dicapai da­

lam kondisi kritis. 

-	 Pengawasan. bersifat intern dan dekat 

dengan klinik kesehatan. 
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b). Ruang klinik 

J'lellcapaioan, pelayanSn Roe ul=llt tiul=Il:an 

lanjut usia dapat dengan mudah dicapai 

.. ataudekat. 

- Sirkulasi. memberikan kemudahan dan kea­

manan khususnya lanjut usia. 

c). Ruang jenazah 

- Pencapaian. mempunyai hubungan erat de­

ngan ruang isolasi dan pintu 

samping/darurat. 

- Sirkulasi. mempunyai sirkulasi pergerak­

kan terpisah dari sirkulasi kegiatan 

lanjut usia. 

IV.E. Analisa Penentuan Lokasi dan Site 

Metode penentuan lokasi dan site didasarkan 

pada penilaian terhadap faktor penentu sebagai 

berikut: 

1.	 Accesibilitas. khususnya untuk sekitar barat. 

2.	 Mendukung terhadap program pembinaan 

3.	 Tingkatan pelayanan. terhadap penyandang lanjut 

usia terlantar. 

4.	 Master plan (penataan lingkungan) 

5. Tingkat kepadatan (baik bangunan. penduduk). 

Berdasarkan faktor penentu di atas. keberadaan 

lokasi diarahkan pada daerah pinggiran/perbatasan 

kota dengan desa. 



71
 

Adapun rangking penilaian ini berdasarkan asumsi 

sebaga i: ber j EO I : 

a.	 Nilai angka 40 = sangat baik 

b.	 Nilai angka 30 = baik 

c.	 Nilai angka 20 = cukup 

d. Nilai angka 10 = kurang 

Untuk nilai yang tertinggi merupakan lokasi yang 

terpilih. 

1.	 -Penentuan Lokasi 

i' ,	 I , IT 
;	 , ALTE. II I ~ ~ ~y 

Til 

1 1 ; 1 1 

, EOSOT i f I I: f 

NO.: ',: :Wilayah :Wilayah :Wilayah :Wi13yah : 
, :i::RITE. ',: :TilBur :Barat :Utara :Selatan: 
I	 • I I I , 1~I  

I	 II I', h ~, tf, 
'1	 "rr c·b·l·t-c' 10 I' "{-{,,, 4')1'" "'fli,,', 1"1"
I	 • 1 1 1:1_, r' ~ ..fiJl ' "iii ' ...h"q ,1:1 ...... e... l	 \1111, ' ,
"	 ""(} , '40 . '3(1 , 'li' " Ic	 II f I .£. 10 ,t " I , I \" ,IJ	 1 I I ~I ~I ~J ~J 

I Iii' " I, I, I 

: 2.	 :!\enduKung : 10 :', 200: ' 300: " 300: " 200: 
'r,-"bl'naan '2 il" '\0" ',\0', '20',I	 II.t'~- f I \ , ,.... ,1'1. , I , IJ	 , I~I	 ~, ~I ~I ~I 

I	 I I I, I, " I, , 

I '"	 'T' t I 10 " 200" "'00" "(10" 20'1'L,,\	 lIng, it. pP-, ,'"...."),, L '. t II 

,	 , I '2"1" 30' '20 '- '2v·' ,"u1iniOI 
1 •• 

I 1\ '" '":I " ~Ir 1 ' ~,	 ',I~I 

t, t, ', I I I I , ~ 

4.	 :~a~ter plan : 10 :', 200: " 300: ',300: " 300: 
:20 " :30 " :30 " :30 "', 

'\ . , ',. , 
" " h I, 

5.	 :Tingkat kepa-: 10 : " 300: " 300: " 300: " 300: 
:datan : I 'I J ' •..,) 'IJ. ",'30' '3(' ''''0' ''''0' ,, , , ,I	 I I J ~I ~ ~~I 

I	 I I.' I, " h.... I 

: 6. :Terhadap fa- : B :.', 240: ',320: ',240: ',160: 
: :~ilitas. : :30 ", :40 ',:30·', :20 ',:
1	 I I I v ~I ~I ~I 

t	 I I I I , I I 

:	 : JUllah. : : 1340 : 1920 : 1040 : 1260 : 

Lokasi terpilin adalah alternatif II wilayah Barat 
,	 1 

Gambar 12. Lokas! terpilih 

r 
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2). Penentuan Site 

I' , AI f~	 Lu~ I. Be_.s loaoa. ~ ITil Be"! 
.1 ,---	 1'" -" 

J",, RuBOT :Tegalrejo :Benef, ~l'opadan, I. 

NO. : ", , :J1. Indra­ :Jl.Bener :Jl. SIHioeran: 
:KRITE. 

, 
:prasta.

J	 I , I I i 1" ~II 

I I ~ I....... i.... i.... i 

1. :Ac{~!:·ibilitas: 10 : ' .... 4(10; " .... 30{): """" .... 200: 
, J' 4{'l .... ..... i 1(1 ..... i 'if) ........
 
If!..' "I"'·" ' .... i·"- ....1	 I • I ~; ~i ~~; 

!	 I. I', ., {,
I r.	 '''' -d.,L"n ,.tl '''" ~NI" "I)"''', 'j'jt, ,
t t..	 I nea U!:.i, 9 !.i \. I .... 1.0-"'/\ I ........i. ... I•.}! .... "' ... Vi
 

I	 'n-jhi--an I '~;I .... , "'I' "­IT;,'«	 Iq,.!!:' ...... H::1 J f (loh.·J " l"" .... j,.i..' " I	 I ~I ~ ~I 

!	 I {I.... i.... I." f 

3 ~lin~lat p2- ~ 10 :......... 3jJO~ .... " 3Q(1~ ....... 4Q(}:
 
.... ' .... 

:	 :la·yanan : :30 .... , :3(l ...... , :30 " 
I	 I I I ~~ ~J ~~J 

(I t i.... !.... , .... ( 

I 4 ''''-I::t-r nl-- I ", I"" 7~lr\,'.... "{V..' TO"I'I .6	 Iflc:l_· i::'r .... :iii I J.'.. I .... 100'\1':"°" .... ,i..}':,,! { .... ..\.,. I

" , ' :: ::30 ' , :20 .... .... :30 ' .... :
1	 1 1 1 " , ,~1 ~ ~I 

I' I (, r.. j..... ( 

I:	 'T' ,. -t ~ -'" ,', 7·0i' 3(;" , T - • I1 .'.	 I Ing~~_ "epll-, l'" I ,.'U; " 1,1, ,.'UU, 
'd-t- I '''fl' 11;1" .... 17(1 ' • d c:ln I 1100\" ' .... 11oo··.l ........ !1oo\ .... ,
 

I I I I ' i "'I ...... i
 
I----I-------------i-------I'---------i~--------f-~---------i 
'I	 I h- rI- f'" J Q I..... ~. J.... • l\ I..... ·'4 I 
1 O. ITer dUllP ll- i .' I"" i.4u, , ifv•. i , ... 0, 
, I: 1. t ... - I I"," '.... ;"" ' .... '''0 .... II	 ISJ. 1 ... :::l~6 I [....\.,) , j"V .... ! ..\. 'i
1	 I ; J ~I~J	 ~~I 

I I I I t i , 

:	 : JUllah. : : 1840 : 1460 : 1~149 

~ 

- r 

~i 
: t:l 

I 

~~­
~­ -

~ 
5 n 
U 

Site terpilih alternatif
 

De~a tegalreio, Jl. Indraprasta
 

Gambar_13. Site terpilih. 

IV.F. Perfollance 

1.	 Penampilan bangunan pada wisma lanjut usia, 

perwujudannya d iarahkan pada typologi bangunan 

setempat (menurut lokasi) hal ini didasarkan 

kondisi asal lanjut usia, yang skala pelayanannya 



73
 

di Kotamadya Yogyakarta. PenamprIan oangunan 

tersebut mempert1mbangkan' 

1). Karakter bangunan sebagai wadah pelayanan dan 

perawatan bagi lanjut usia yang mempunyai 

nilai sosial, perawatan dan bimbingan. 

2). Sifat terbuka terhadap masyarakat, sehingga 

menunjang fungsi pembinaan. 

3). Pembinaan sistem keluarga diungkapkan pada 

hubungan antar unit kelompok. 

4). Penyesuaian ungkapan dengan bangunan lingkung 

an sekitar. 

Dengan demikian penyelesaian tata bangunan pada 

wisma lanjut usia memperhatikan terhadap faktor: 

a. Secara makro 

- Unity/kesatuan bentuk, kemenerusan, kesela­

rasan, (kontek regionalisme). 

- Karakter gubahan massa 

- Hubungan antar massa 

- Space 

b.	 Secara mikro I 
Adanya massa akses I

,I 

I' 

- Adanya massa terikat oleh open space	 I, 

2.	 Tinjauan Typologi bangunan setempat. 

Bentuk bangunan yang diambil sebagai sampel 

adalah garis-garis pembentuk bangunan yang dapat 

mengilhami terhadap penampilan bangunan dengan 

fungsi wisma lanjut usia yang mempunyai nilai 

sosial, bimbingan dan perawatan. 
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3.	 Orientasi bangunan 

Faktor penentu antara Ia1n· 

- Konsep integrasi dengan lingkungan 

- Konsep environment (penghawaan, pencahayaan dan 

pengudaraan) .
 

Keserasian tata bangunan keseluruhan dalam wis­


ma lanjut usia.
 

IV.G. Persyaratan Ruang 

1.	 Penghawaan 

1). Penghawaan Alami 

a.	 Dasar Pemikiran 

Pemanfaatan sirkulasi udara yang lebih 

baik untuk kenyamanan, sangat dipengaruhi 

terhadap: 

- Luas ruang dan kapasitas ruang. 

- Macam ruang dan tuntutan kegiatan yang 

'diwadahi 

b.	 Syarat-syarat penghawaan alami 

- Temperatur normal 22°-50°C 

- Kecepatan angin maksimum 0,5 m/detik 

atau 30 m/menit. 

- Kelembaban udara 46-50 % 

- Udara bersih mengalir 6,81 m3/menit 

2). Penghawaan Buatan 

a.	 Dasar Pemikiran 

- Temperatur ruang dapat diatur , 
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AI1ran udara 

H(laJ a (Jalali) tiJ8J1QaO seJa]u be t Q8 iiL i de 

ngan udara bersih 

b.	 Dasar Pertimbangan 

- Perbedaan antara ruang luar dan ruang 

dalam 

- Tuntutan ruang 

- Ketinggian dan luasan ruang 

- Faktor ekonomi 

2.	 Sistem Pencahayaan 

1). Pencahayaan alami 

a.	 Dasar pemikiran 

Wisma lanjut usia menuntut adanya penca­

hayaan yang efisien arah lintasan matahari 

dan pancaran sinar matahari yang berlebi­

han harus dikurangi dan dicegah karena 

silau dan suhu ruangan akan meningkat, 

dengan adanya pembayangan atau penyarin­

gan, hal ini dapat digunakan tritisan. 

b.	 Dasar pertimbangan kesehatan 

- Arah lintasan matahari 

- Sifat pancaran sinar matahari 

- Karakteristik dan tuntutan kegiatan 

2).	 Pencahayaan buatan 

a.	 Dasar pertimbangan 

- Tuntutan kuat penerangan 

- Tidak tergantung cuaca dan waktu 
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Fleksibilitas dapat diatur kebutuhan 

penoanayaan pada ruangah 

b.	 Penataan dan penerangan buatan dipakai un­

tuk semua ruangan. dasar kebutuhan lampu 

dapat dihitung dengan rumus. 14) 

E X A 
N	= 

Q X LLF X CU
 

N = Jumlah lampu
 

E = Kuat penerangan
 

A = Luas bidang kerja
 

Q = Lumen lampu
 

LLF = Light Loss Factor
 

CU = Coefisien of Utilization
 

3.	 Sisten Akuistik 

a.	 Dasar Pemikiran 

-	 Adanya ruang-ruang yang membutuhkan efek 

akuistikal tertentu seperti ruang rapat, 

- Tuntutan dari ruang-ruang yang membutuhkan 

ketenangan/konsentrasi sesuai dengan aktifi ­

tasnya. 

b.	 Dasar pertimbangan 

- Pengatasan noise 

- Sumber bunyi yang dapat mengganggu 

- Macam dan tuntutan kegiatan 

14). Hartono Poerbo, "Utilitas Bangunan", Penerbit Djambatan, hal. 54 . 

j! 
--~--

I 
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* Akuistik Lingkungan 

OeRgaR p8maRraatan kondlSl lingkungan 

(lanscape) pada site sebagai barier. 

* Akuistik buatan 

Dengan pemanfaatan bahan-bahan yang mampu 

berfungsi sebagai isolator bunyi dengan 

baik. Berdasarkan cara pembatasan maka 

pengendalian kebisingan dapat dikurangi. 

4.	 Pendekatan Fleksibilitas Ruang 

Pendekatan ini berawal dengan modulasi elemen 

ruang yang dibuat dengan mengindahkan sistem 

rangka. Dengan memperhatikan penyederhanaan 

sistem distribusi beban sehingga yang terjadi 

mudah diubah, sifatnya hanya pengisi. Hubungan 

antar komponen dengan ruang terjadi kemudahan 

mengatur layout dalamnya, efektifitasnya tinggi 

dan kemudahan p~laksanaan. Dengan didasari pen­

gertian komponen ruang yang murah, tepat. mndah 

diubah dan tahan lama. 

IV.H. Penentuan Kapasitas Lanjut Usia yang diwadahi 

1).	 Menurut B2P3KS, 94 bahwa lanjut usia dalam suatu 

wilayah tingkat Kabupaten, dengan jarak/radius 

wilayah minimal 5 km dan dengan populasi minimal 

sid 3000 orang layak ditangani oleh 3 sid 4 

distrik. Dari perwilayah tersebut di atas apabi­

la terdapat 3000 orang lanjut usia, maka dapat 

diadakan sekurang-kurangnya 3 sentralisasi 
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lanjut usia terlantar dengan sasaran kerja 

pengamatab maks1maI per 1000 orang. 

2).	 Menurut (JF. Bloom 1982) mengenai materi dan ra­

tio pembimbingan untuk pekerja sosial, kursus 

diisyaratkan 1 orang per 15 % sid 30 peserta, 

yang dilakukan secara klasikal dan tatap muka. 

3).	 Menurut (Soeweno, Inten 1994) Penyandang "Ketua­

an" (usia lanjut terlantar) yang dilaporkan pada 

dengan pendapat di DPR dan L5M di Jakarta menga­

takan rata-rata penanganan penyandang "lanjut 

usia" (lanjut usia tertangani adalah = terlan­

tar) di berbagai Daerah Tingkat II, secara 

kuantitatif yang ditangani baru 3 sampai dengan 

7.5 % dari jumlah penyandang lanjut usia yang 

ada). Sehingga dari beberapa pendapat di atas 

dengan memperhatikan ratio perawatan dan pelaya­

nan yang berdasarkan standar yang dipakai oleh 

pengelola (panti jompo) oleh badan pemerintah 

berkisar 3-4 % kapasitas yang tertampung sedang 

dari pengelolaan yang diberi dana luar negeri 

berkisar antara 4 sid 6 % dari kapasitas di luar 

pemerintah. Untuk ini diambil asumsi berdasarkan 

beberapa pendapat di atas, di samping itu dia­

mbil prosentase lebih kurang 1:20 atau 5 % dari 

kapasitas. 

Perkembangan kuantitatif tersebut tentunya 

diikuti oleh pendekatan kualitatif bahkan semua 

pengamatan, pemeliharaan, pendidikan dan bim­
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b1ngan akan efisien bila konseling diberikan 1­

maRsiuiS] 1 (J tallg/ 20 R11eI:l. MaRa d Itentukan 

kapasitas tampung pada wisma pelayanan dan 

perawatan lanjut usia = 1/20.2459 = 122,95 00 

125 orang. 



BAB V 

KiiNSEP DASAR PKkENCANMH DAN PERANCANGAN 

V.A. Konsep Dasar Perencanaan. 

1. Konsep Dasar Ungkapan Bentuk dan Pola Susunan 

1).	 Ungkapan Bentuk 

Dengan bentuk terpisah, penempatan lanjut usia 

terbagi atas kelompok unit rumah dengan adanya 

satu yang berperan sebagai pem­

bimbing. 

~"'0:9 
~ g 
~ CttL{) (h~ 

2) . 
I 

Keterangan: 
a. Kelompok hunian LU 
b.	 Kelompok pembinaan 

dan medis 
c. Kelompok pengelola 
d.	 Kelom 

pe 1. kegiatan. 

_ _. m_ .. 

2. Program Ruang 
a. Unit Hunian e. Unit Pelayanan Pendukung PeAbinaan 

I ~-nnhunl't ,::.. ~ I ra~utuh'n ~'annI .\1;:,) d,: .. 1001 ':J I LuacI -' II' )1t .. I !penghuni !Kebutuhan Ruang!Luas (a2 ! 
1 

I 

1 

I 

, 

t 

1 

I 

1 1 

(, 
, , ,. 

: Ruang tamu : 312 J5 : :Fasilitas: Huang serba gu-: 2~0 

: Ruang makan : 393,5 : :Pendukung: na. 
Lanjut : Ruang tidur : 900 : : l'lu~hol a : 36 
u~ia ; Lavatory : 100 ;====== + 

: Pantry : 46,25: 2ab 
~---------+~ 

: Total : 1752,5 : 
: Sirkulasi 15 % : 262,90: 

:=========+: 
: 2,015,4 : 
I 

80 
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Of f3J.avanan PeraWa!an	 Hunian c. Unit Pelayanan U~U! 

Penghuni ! Kebutuhan Kuang Luas (t!) !Penghuni I Kebutuhan Ruang!Luas {it 
....- - ---------- :---------1-----------­

• C 
1Pel ayanan: Ruang piket : 30 ~Pelayanan~R. pen9~ijling .1 ..


peraiiatan: R. k~pala wi~~a: 62,5 :Wis;a :Parkir Stat 15
 
hurd an Ruang pantry : 7S :Ruang garasi 15
 

I 1	 I 
I : Lavatory : 100	 :F:~ gardu jaga 9 I 

.1 i--- I •	 I.---------+: :R. Senera!Qf 15I J	 I , . I, I 167,5 :R, rtekani~al : 15 : 
1 
I Sir~_ula~.i 32,6 :--------+: 

:=========+ : 84 : 
200,1 :Sirkulasi : 12,6 : 

' 1

!---------. 
: 96 : 

c. Unit kegiatan hunian i~ryawan g. Unit kegiatan P~layanan pusat 

!Penghuni !Ketutuhan Ru=ng ! Luas (I!l! !Penghuni ! Kebutuhan Ruang!Luas (m! 
J J	 I I ; I	 I,---------,----------------,---------1J 
I I	 I I: 

Karyaiian : Ruang tasu : 14,4 : :Pelayanan:Ruang dapur : 200 :
 
Ruang sakan : 14,4 : :Pusat :Ruang ctiei : 75 :
 
Ruang keluarga : 14,4 : :Ruang seterika : 62,5 :
 
Ruang tidur : 36 :R.klinik kes. : 30
 
Ruang dapur : 9 :Ruang isolasi : 50 :
 
LaYatory : 7,36: :Ruang jenazah : 49 :
 
Sirkulasi : 7 : :Ruang gudang : 66,4 :
 
6udang :=========+: : ;--------+:
 

102,56 :	 : : 532,9 : 
:Sirkulasi : 79,9 

~======= +: 
612,84 : 

96 : 

d. UOlt Keglatan Pengelo1a	 ladS Total Wissa p!l~)afia~ aaft PerawataA 
1). Unit hunian lanjut usia 2.015,4 if

! Penghuni !Kebutuhan Huang ! Lua~ (I!)! 2). Unit pelayanan 200,1 Sf 
, 1	 1 1 3l. Unit keg. hunian ~ary. 102,56 mt
 

Pengelola: Entrance hall 20 I 4). Unit kegiatan penelola 242,1 If
 
I	 I I 

I 

Ruang taillu 20 5). Unit Pel. pendtikung Pelb. 2a6 Sf 
IRuang pimp. ~is.: "1" 6). Unit pelayanan Uau~ 96 i!I...' 
1 
I 

IR. adillinistnsi 40 7). Unit Keg. Pel. pusat 612,96 jtI 

Ruang rapat 62,5 + 

Huang gudang 20 Total luas 3.:,55,90 ill! 

Ruang IavatDfy : b : 
:---------+: 
: 210,5
 

Sirkulasi 1:,! : 31,6 I
 

~====:====+~ 

: 242,1 
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3. Tata Ruang 

1 )	 Eeiige 1{iinDt}S Sr. rOang dO idasa rRa14 pad a j el=ll:S ke 

giatan yang ada. 

a. Kelompok aktivitas site 

b. Kelompok aktivitas penerima 

c. Kelompok aktivitas sosialisasi 

d,. Kelompok aktivitas hunian lanjut usia 

e. Kelompok aktivitas pemeliharaan/perawatan 

f. Kelompok aktivitas Pelayanan lanjut usia 

g. Kelompok aktivitas medis 

h. Kelompok aktivitas utilitas 

i . Kelompok aktivitas hun ian karyawan dan tamu 

j. Kelompok aktivitas rekreasi 

4.	 Zoning 

Dalam penzoningan wisma lanjut usia ditentukan 

berdasarkan: 

a. Tingkat privacy 

b. Program pelayanan 

c. Karakteristik lingkungan serta tingkat ke. 

pelayanan 

+-----_....,... ­

.'I_Tn:.. t -~---t
f-~~·__·t··­ ,.....~_ 

..1A!.. __ 
1M.R"­

" ~ 

;-b+-, . .~ !' 0.' ••' __ ••.• ~, ..~I;j 

., 

! ­
" ., . 
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5. Organ~sasi ruang 
.l. ..:::tJIIw 

1). KeL Site 

3). Kel. Pengelola 
4l. Kel. Sosialisasi 
5). Kel. Hunian lansia 
b). Kel. Pemeliharaan 
7). Kel. Pelayanan 
B). tel. eedis 
9). Kel. Utilitas 

10). Kel. Hunian karyawan 
11l. tel. rekreatif 

6. Karakteristik Ruang 

1).	 Kelompok Kegiatan Site 

Peranan pengawasan sangat penting di samping 

sirkulasi. orietasi dan pencapaian karena 

kelompok ini merupakan pintu masuk utama bagi 

pengunjung dan penghuni wisma lanjut usia. 

2).	 Kelompok kegiatan penerima dan pengelola 

Penataan tata ruang dapat memberikan pengaruh 

terhadap pencapaian dan suasana ruang yang 

berhubungan dengan pihak luar/pengunjung 

maupun pengelola serta bagi lanjut usia sen­

, d-iH. 

I· 3).	 Kelompok kegiatan hunian lanjut usia. 

Faktor pencapaian. sirkulasi. pengawasan dan 

susunan ruang mempunyai tuntutan kemudahan 

bagi lanjut usia untuk melakukan kegiatan. 

Dari kelompok hun ian lanjut usia ini. sebagai 

fungsi utama tempat tinggal dapat merasa 

senang dan betah tinggal. sehingga suasana 

intim. sejuk serta ketenangan sangat memegang 

peranan penting. 
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4).	 Kelompok peme11haraan dan perawatan lanjut 

IIsis Bjpet ]ukao adaJiya pexicapaiaJi ,ang tritldah 

dan cepat dalam melakukan kegiatan pelayanan 

terhadap lanjut usia, di samping adanya tuntu­

tan pengawasan dalam kelompok hun ian lanjut 

usia. 

5).	 Kelompok kegiatan medis 

Hubungan terhadap ruang-ruang yang berfungsi 

dalam mendukung kegiatan medis diperlukan 

adanya tata ruang yang baik dan mempermudah 

pencapaian, sirkulasi serta pengawasan terha- . 

dap	 lanjut usia. 

7.	 Konsep Penampilan Bangunan 

Penampilan bangunan wisma sosial lanjut usia, 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

- Aspek lingkungan site, yang terdiri dari bentuk 

bangunan di sekitar lokasi. 

- Sesuai dengan karakteristik yang diwadahi. seba­

gai wisma pelayanan dan perawatan lanjut usia. 

8.	 Konsep Permukaan Material 

1).	 Lantai 

Dengan mempertimbangkan terhadap keamanan 

lanjut usia, maka permukaan lantai tidak licin 

dan memudahkan perawatan/pemeliharaan. 

2).	 Dinding 

Bahan dinding mampu menahan panas, tidak mudah 

lapuk untuk penggunaan dinding penyekat meng­

gunakan tak block wood dengan pertimbangan 



85
 

terhadap "fiI'['fgS 1 ruang. PenggUnaan warna 

d illd iIi>! d ihar apl..an dapat meIlambah i..esan ~ej nit 

seperti warna hijau.ungu atau warna biru. 

V.B. Konsep Utilitas 

1.	 Jaringan Listrik 

Instalasi listrik penerangan. sumber utama dari 

PLN dengan genset sebagai cadangannya. menggunakan 

automatic transfer switch, untuk mentransfer 

listrik dari genset apabila saluran listrik dari 

PLN ada pemadaman. 

2. Sisten Jaringan air 

1).	 Jaringanair bersih. sumber air bersih berasal 

dari PAM dan sumur. 

2).	 Jaringan air kotor dan kotoran, dengan sistem 

pembuangan adalah sebagai berikut: 

a.	 Air kotor dari dapur, lavatory dibuang ke 

sumur peresapan lewat jaringan tertutup dan 

pada jarak tertentu diberi bak pengontrol. 

I'" 

3).	 Air hujan langsung dibuang ke riol lingkungan
 

atau ke sumur peresapan air hujan.
 

3.	 Jaringan Konunikasi 
If 

b.	 Kotoran dari we: masuk ke septitank diterus 

kan ke sumur peresapan dengan jaringan ter­

tutup pada jarak tertentu diberi bak pe­

ngontrol. 

a.	 Untuk komunikasi intern menggunakan intercome. 

khususnya yang digunakan oleh antar pengelola. 

b.	 Untuk komunikasi ekstern menggunakan fasilitas 

telepon. 

I 
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v.c. Konsep Dasar Perancangan 

1.	 Konsep Lokasl dan Slte 

-	 Pencapaian ke lokasi dicapai dari 31. Indrapras­

tao 

Sirkulasi memberikan kemudahan pencapaian ke ba­

ngunan. Sesuai dengan analisa pendekatan. lokasi 

yang terpilih adalah wilayah Barat. pada daerah 

pinggiran kota. 

1). Tata Lingkungan dan Site 

5 
_.	 CD 

__ ~II' 
0; 

....\\: . . -"I 

•..- .l:l 
~~. 

\~ 

PERlCA!.fPO/(GAI\' 
PXNDVDOX 

~..-:.--
.~I•• -	 ­

2). Sirkulasi di dalam Site 
-	 - --=1-­

. - , 
~~ 
'_ra.0 

- -

2.	 Pola LandscapejTata Ruang Luar 

Dalam penataan tata ruang luar dapat memberi nilai 

keindahan atau mendukung terhadap suasana tenang. 

teduh dan sejuk dalam lingkungan wisma serta 

mendukung terhadap: 

a.	 Pelayanan visual antara lain. pengaruh sirkula­

si. point of interest/fokus perhatian. penyatu 

bentuk. 
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b.	 Penguat ruang antara lain, pembatas ruang, peng 

lialaui$ aligili, peogllslslIg soars, rlJatlg maya 

3.	 Vegetasi. 

Digunakan untuk komposisi lanscape, pohon rin 

dang, pohon rendah/above eye level, semak 

rendah/knee high, ground, cover berupa rumput­

rumputan. 

4.	 Perllukaan Tanah. 

Pemanfaatan tanah 

buatan difungsikan 

pengarah ruang. 

5.	 Elemen buatan. 

Berfungsi sebagai 

berkontur baik alami atau 

sebagai pemisah ruang atau 

penunjang suasana nyaman dalam 

lingkungan tersebut, dengan penyediaan tempat 

sampah, fasilitas santai di taman. 

6.	 Penerangan buatan. 

Sebagai pendukung terhadap suasana tata ruang di 

lingkungan wisma terutama pada malam hari. sehin o ­

ga juga dapat berfungsi sebagai, keamanan sirkula­

51, peniarah ruang, fokus visual dan aksentrasi 

ruang. 


